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ABSTRAK

HIDAYATULLAH. 105 410 538 12. 2018. “Pelaksanaan Pembelajaran Seni
Ilustrasi Melalui Visualisasi Sejarah Kerajaan Gowa Pada Siswa Kelas XII SMA
Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar”. Skripsi. Program studi pendidikan
Seni Rupa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara jelas
tentang pembelajaran seni ilustrasi melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa pada
siswa kelas XII SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah makassar yang jelas,
terperinci, dan terpercaya dan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kualitas
menggambar seni ilustrasi dengan media kertas dan pensil warna. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang termasuk dalam
jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap fakta,
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan
menyuguhkan apa adanya. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA
SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar sebanyak 24 orang tahun ajaran
2017/2018. Teknik pengumpulan data melalui teknik observasi (pengamatan), tes dan
dokumentasi (foto) dikumpulkan lalu diadakan kategorisasi data dengan merangkum
data-data yang dianggap penting, kemudian disusun menjadi bagian-bagian untuk
diperiksa kebenarannya dan selanjutnya diadakan penafsiran data. Teknik analisis
data dilakukan melalui teknik deskriptif kualitatif. Penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang jelas, benar, dan lengkap, tentang siswa kelas XII IPA SMA
Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar dalam hal pembelajaran seni
menggambar ilustrasi, dan kualitas karya yang dihasilkan siswa kelas XII IPA SMA
Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar.

Hasil penelitian ini dilihat dari hasil berkarya seni ilustrasi melalui visualisasi
sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah Disamakan
wilayah Makassar yang diukur berdasarkan aspek penilaian kemampuan yaitu bentuk
gambar yang bagus, pewarnaan yang bagus, kerapian yang bagus dan komposisi yang
bagus. Dengan kriteria indikator pencapaian kompetensi yang diperoleh dengan nilai
rata-rata ; kelompok satu 82, 62 (baik), kelompok dua 77,75 (cukup baik), kelompok
tiga 72,62 (cukup baik), kelompok empat 70,25 (cukup baik).

Kata kunci : menggambar seni ilustrasi, pembelajaran langsung.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di SMA adalah

pembelajaran seni budaya yang didalamnya memuat materi seni rupa, seni musik,

seni tari dan seni drama. Mata pelajaran seni budaya dipandang pembelajaran

yang unik, karena guru yang mengajarkannya membutuhkan keahlian khusus.

Karena itu dalam pelaksanaan pembelajaran seni budaya di SMA masih

mengandung banyak problema yang harus terus dipecahkan oleh para pengelola

sekolah dan guru-guru seni budaya.

Seni budaya merupakan sebuah frasa kata yang tersusun dari kata seni dan

budaya. Seni berasal dari kata sani dalam bahasa sangsekerta yang berarti

pemujaan, persembahan, pelayanan. Sedangkan budaya berasal dari kata

buddhayah dari bahasa sangsekerta yang berarti akal atau budi. Dari pengertian

yang dikemukakan dalam beberapa ahli tersebut dapat di tarik kesatuan devinisi

yang lebih mudah. Seni adalah segala sesuatu yang disengaja dibuat manusia

dengan menyatukan beberapa unsur kedalam sebuah bentuk untuk menghasilkan

keindahan yang dapat dirasakan oleh orang lain.

Salah satunya adalah materi seni rupa yang merupakan cabang seni yang

membentuk karya seni dengan media yang bisa ditangkap mata dan dirasakan

dengan rabaan. Kesan ini dicipkan dengan melalui konsep titik, garis, bidang,

bentuk, volume, warna, tekstur, dan pencahayaan dengan acuan estetika. Menurut

1
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Sobandi (2008:41) ruang lingkup Mata Pelajaran Seni Rupa mencakup

pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam menghasilkan karya berupa lukisan,

patung, ukiran, dan cetak mencetak.

Seni rupa sebagai salah satu cabang seni yang perwujudannya dapat

dinikmati melalui pengamatan dan penghayatan. Pendidikan seni rupa yang

diterapkan dalam kelas pada dasarnya merupakan suatu proses penambahan

pengalaman estetik. Dalam konteks pendidikan formal pelaksanaan pembelajaran

seni dan pembelajaran seni rupa pada khususnya sebagai penyeimbang antara

potensi logika, etika, dan estetika.

Kegiatan berkarya seni rupa pada mata pelajaran Seni Budaya di SMA salah

satunya melalui kegiatan menggambar. Dalam Standar Kompetensi

mengekspresikan diri melalui karya seni rupa di jenjang SMA terdapat sejumlah

Kompetensi Dasar yang berkaitan dengan kegiatan menggambar seperti halnya

seni ilustrasi sebagai sebuah seni rupa yang memiliki peran atau tujuan dalam

menyampaikan suatu maksud tertentu untuk menerangkan peristiwa, begitulah

pengertian secara umum seni ilustrasi. Adapun Kompetensi Dasar tersebut

mencakup kegiatan menggambar ilustrasi salah satunya yang tertuang pada

semester genap yang berbunyi “mengekspresikan diri melalui gambar ilustrasi

dengan tema sejarah kerajaan”.

Topik pembelajaran ini sangatlah beda dengan mata pelajaran lainnya dan

memiliki manfaat ganda antara lain ; yang pertama mengasah kemampuan bakat

siswa dalam hal menggambar seni ilustrasi yang berbentuk komik. Komik

merupakan salah satu karya seni gambar yang sangat disukai oleh anak anak
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bahkan orang dewasapun dizaman ini, maka dari itu topik ini sangatlah menarik

bilamana diajarkan kepada siswa agar mereka bukan hanya tahu membeli buku

komik di toko atau dipasar melainkan mereka bisa membuatnya sendiri. Dan

manfaat yang kedua dari pembelajaran seni ilustrasi melalui visualisasi sejarah

kerajaan gowa ini adalah siswa harus mampu memahami cerita sejarah dan

mengenal para tokoh sejarah agar karya yang diciptakan mampu memberikan nilai

edukasi yang bukan hanya secara estetik melainkan lebih utama adalah siswa akan

lebih memahami tentang sejarahnya sendiri.

Berdasarkan Kompetensi Dasar yang disebutkan di atas, menggambar

ilustrasi melalui visualisasi sejarah bagi siswa kelas XII SMA Muhammadiyah

Disamakan Wilayah Makassar dapat berperan sebagai kegiatan memperoleh

pengalaman kreatif. Dengan siswa memperoleh pengalaman kreatif diupayakan

dapat muncul suatu gagasan baru. Menurut Syafi’i (2006:14) dengan seringnya

siswa memunculkan gagasan-gagasan baru pada akhirnya mereka dapat senantiasa

mencari peluang dan terobosan ketika hidup di masyarakat kelak. Oleh karena itu,

pelajaran menggambar ilustrasi melalui visualisasi sejarah memiliki peranan yang

penting bagi pertumbuhan dan perkembangan siswa salah satunya dengan cara

merangsang kreativitas dan imajinasinya.

Belajar budaya visual memiliki pengertian peserta didik diajarkan untuk

mengetahui berbagai artefak budaya, atau hasil kebudayaan yang memiliki wujud,

serta memahami unsur-unsur yang menyusun artefak tersebut. Kedua, belajar

kreatif karena dalam pembelajaran seni rupa peserta didik dituntun untuk

membuat karya seni rupa yang sama, tetapi karena berbagai ide dan gagasan yang
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dituangkan setiap siswa berbeda hasil dari karya setiap siswa akan berbeda pula.

Hal tersebut yang akan menuntut anak untuk memiliki kreatifitas tinggi. Ketiga,

belajar produktif, seperti yang telah dijelaskan dalam proses belajar kreatif siswa

dituntun untk menghasilkan karya seni rupa, disinilah siswa akan belajar produktif

dengan menciptakan berbagai karya seni rupa.

Pembelajaran seni ilustrasi melaui visualisasi sejarah memungkinkan siswa

untuk mampu menuangkan ide dan kreasinya ke dalam bentuk karya. Keunikan

pembelajaran seni ilustrasi melaui visualisasi sejarah memudahkan siswa

mendapat pengalaman belajar.

Materi pembelajaran menggambar ilustrasi melalui visualisasi sejarah

kerajaan Gowa dipilih sebagai proses awal dalam pembelajaran. komik

merupakan salah satu bentuk seni ilustrasi yang menggunakan gambar-gambar

tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita

yang dilengkapi dengan teks diatas kertas. Gambar komik akan lebih mudah

diapresiasi bagi siswa, dengan tema “sejarah kerajaan Gowa” dapat sekaligus

sebagai penerapan pembelajaran dalam pembelajaran seni rupa. Siswa lebih

mengerti, mengenal, dan memahami karakter tokoh pahlawan dalam sejarah

kerajaan Gowa.

Kondisi pembelajaran seni rupa di SMA Muhammadiyah Disamakan

Wilayah Makassar juga tidak jauh beda dengan gambaran paparan pembelajaran

seni rupa pada umumnya. Pembelajaran praktik lebih dominan karena

keterbatasan waktu, keterbatasan tenaga profesional, dan keterbatasan sarana

prasarana dalam pembelajaran seni rupa sehingga mengharuskan guru Mata



5

Pelajaran Seni Rupa memanfatkan waktu seoptimal mungkin untuk pembelajaran

praktik.

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pelaksanaan Pembelajaran Seni

Ilustrasi Melalui Visualisasi Sejarah Kerajaan Gowa pada Siswa Kelas XII SMA

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar”. Hal ini dikarenakan mengingat

pentingnya peranan gambar ilustrasi dalam pembelajaran Seni Rupa di Sekolah,

khususnya Kelas XII SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses berkarya seni menggambar ilustrasi melalui visualisasi

sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah

Disamakan Wilayah Makassar. ?

2. Bagaimana hasil proses berkarya menggambar ilustrasi melalui visualisasi

sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah

Disamakan Wilayah Makassar. ?

3. Apasaja hambatan yang dihadapi dan bagaimana solusi untuk mengatasi

hal yang muncul dalam proses berkarya seni menggambar ilustrasi

melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar. ?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan proses berkarya seni menggambar ilustrasi melalui

visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA

Muhammadiyah Makassar.

2. Mendeskripsikan hasil proses berkarya seni menggambar ilustrasi

melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA

Muhammadiyah Makassar.

3. Mendeskripsikan hambatan yang dihadapi dan solusi untuk mengatasi hal

yang muncul dalam proses berkarya seni menggambar ilustrasi melalui

visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

a. Bagi guru seni rupa, penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam

pembelajaran seni ilustrasi pada SMA Muahammadiyah Makassar.

b. Bagi pihak sekolah, penelitian ini sebagai masukan untuk

memperhatikan sarana dalam aktivitas belajar mengajar seni rupa lebih

khusus pada pembelajaran ilustrasi melalui visualisasi sejarah.

c. Bagi mahasiswa khususnya Program Studi Pendidikan Seni Rupa,

penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan pertimbangan kajian
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ilmiah tentang pelaksanaan pembelajaran seni ilustrasi melalui

visualisasi sejarah.

2. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

untuk khasanah ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang pendidikan

seni rupa khususnya mengenai pembelajaran seni ilustrasi melalui

visualisasi sejarah kerajaan gowa.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Hakikat Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran menurut Agus Suprijono (2011:13) diartikan sebagai

upaya guru mengorganisir lingkungan dan menyediakan fasilitas belajar bagi

peserta didik untuk mempelajarinya. Di dalam pembelajaran terjadi proses

interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi  peserta  didik  menjadi

kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil  tanpa ada

orang yang membantu. Menurut Sagala, (2011:62) pembelajaran adalah

kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat

belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar.

Konsep pembelajaran menurut Corey (Sagala, 2011:61) adalah suatu

proses di mana lingkungan seseorang secara disengaja dikelolah untuk

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku  tertentu dalam kondisi-

8
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kondisi khusus atau menghasilkan respons  terhadap situasi tertentu,

pembelajaran merupakan subsistem khusus dari pendidikan.

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai  yang baru.

Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk  mengetahui

kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya,

motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan

lain sebagainya. Kesiapan guru untuk  mengenal karakteristik siswa dalam

pembelajaran merupakan modal  utama penyampaian bahan belajar dan

menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran.

Dapat ditarik  kesimpulan bahwa Pembelajaran adalah  usaha  sadar

dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah

laku pada diri siswa yang belajar, di mana perubahan itu   dengan

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu  yang relatif lama

dan karena adanya usaha.

B. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa

yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Robert F. Meager (Sumiati

dan Asra, 2009:10) memberi batasan yang lebih jelas tentang tujuan

pembelajaran, yaitu maksud yang dikomunikasikan melalui pernyataan yang

menggambarkan tentang perubahan yang diharapkan dari siswa.

Menurut Daryanto (2010:58) tujuan  pembelajaran adalah tujuan yang

menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang
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harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang  dinyatakan

dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. B. Suryosubroto

(1997:23) menegaskan bahwa tujuan pembelajaran adalah rumusan secara

terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa sesudah ia melewati

kegiatan pembelajaran yang bersangkutan dengan berhasil. Tujuan

pembelajaran memang perlu dirumuskan dengan jelas,  karena perumusan

tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari

proses pembelajaran  itu sendiri.

Tujuan pembelajaran tercantum dalam rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP). RPP merupakan komponen penting dalam kurikulum

tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya harus dilakukan secara

profesional. Menurut Mulyasa  (2010: 222) berikut  ini  adalah  cara

pengembangan RPP dalam garis besarnya.

1) Mengisi kolom identitas

2) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan.

3) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator

yang akan digunakan yang terdapat dalam silabus yang telah disusun.

4) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi  dan

kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan.

5) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok/pembelajaran

yang terdapat dalam silabus.

6) Menentukan metode pembelajaranyang akan digunakan.

7) Menentukan langkah-langkah pembelajaran.
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8) Menentukan sumber belajar yang akan digunakan.

9) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan teknik

penskoran.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perumusan tujuan

pembelajaran harus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar,

serta indikator yang telah ditentukan.

Tujuan pembelajaran juga harus dirumuskan secara lengkap agar

tidak menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam. Suatu tujuan

pembelajaran juga harus memenuhi syarat-syarat berikut:

1) Spesifik, artinya tidak mengandung  penafsiran  (tidak  menimbulkan

penafsiran yang bermacam-macam)

2) Operasional, artinya mengandung satu perilaku yang dapat diukur untuk

memudahkan penyusunan alat evaluasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan

pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai

oleh siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam

bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. Rumusan tujuan

pembelajaran ini harus disesuaikan dengan standar kompetensi, kompetensi

dasar, dan indikator pencapaian siswa. Selain itu tujuan pembelajaran yang

dirumuskan juga harus spesifik dan operasional agar dapat digunakan sebagai

tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran.
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C. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari kurikulum,

yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/sub topik dan

rinciannya. Isi dari proses pembelajaran tercermin dalam materi pembelajaran

yang  dipelajari  oleh  siswa.  Djamarah,  (2006:43)  menerangkan  materi

pembelajaran  adalah  substansi  yang  akan disampaikan dalam proses belajar

mengajar. Tanpa materi pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan

berjalan.

Materi pembelajaran disusun secara sistematis  dengan  mengikuti

prinsip psikologi. Agar materi pembelajaran itu dapat mencerminkan target

yang jelas dari perilaku siswa setelah mengalami proses belajar mengajar.

Materi pembelajaran harus mempunyai lingkup dan urutan yang jelas.

Lingkup dan urutan itu dibuat bertolak dari tujuan yang dirumuskan.

Materi pembelajaran berada dalam ruang lingkup isi kurikulum.

Karena itu, pemilihan materi pembelajaran tentu saja harus sejalan dengan

ukuran-ukuran yang digunakan untuk memilih isi kurikulum  bidang studi

yang bersangkutan. Harjanto (2005:222) menjelaskan  beberapa kriteria

pemilihan materi pembelajaran yang akan  dikembangkan dalam sistem

pembelajaran dan yang mendasari penentuan strategi pembelajaran, yaitu:

1) Kriteria tujuan pembelajaran

Suatu materi pembelajaran yang terpilih dimaksudkan untuk

mencapai tujuan pembelajaran khusus atau tujuan-tujuan tingkah  laku.
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Karena itu, materi  tersebut supaya sejalan dengan tujuan-tujuan yang

telah dirumuskan.

2) Materi pembelajaran supaya terjabar

Perincian materi pembelajaran  berdasarkan pada tuntutan di mana

setiap tujuan pembelajaran khusus yang dijabarkan telah  dirumuskan

secara spesifik, dapat   diamati   dan terukur. Ini berarti   terdapat

keterkaitan yang erat antara spesifikasi tujuan dan  spesifikasi  materi

pembelajaran.

3) Relevan dengan kebutuhan siswa

Kebutuhan siswa yang pokok adalah bahwa mereka ingin

berkembang berdasarkan potensi yang dimilikinya. Karena setiap materi

pembelajaran yang akan disajikan hendaknya sesuai dengan usaha untuk

mengembangkan pribadi siswa secara bulat dan utuh. Beberapa aspek di

antaranya adalah pengetahuan sikap, nilai, dan keterampilan.

4) Kesesuaian dengan kondisi masyarakat.

Siswa dipersiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang

berguna dan mampu hidup mandiri. Dalam hal ini, materi pembelajaran

yang dipilih hendaknya turut membantu mereka memberikan pengalaman

edukatif yang bermakna bagi perkembangan mereka menjadi manusia

yang mudah menyesuaikan diri.

5) Materi pembelajaran mengandung segi-segi etik.

Materi pembelajaran yang dipilih hendaknya mempertimbangkan

segi perkembangan moral siswa kelak. Pengetahuan dan  keterampilan
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yang bakal mereka peroleh dari  materi  pelajaran yang  telah mereka

terima di arahkan untuk mengembangkan dirinya sebagai manusia yang

etik  sesuai dengan sistem nilai dan norma-norma yang berlaku di

masyarakat.

6) Materi pembelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan urutan yang

sistematik dan logis.

Setiap materi pembelajaran disusun secara bulat dan menyeluruh,

terbatas ruang lingkupnya dan terpusat pada satu topik masalah tertentu.

Materi disusun secara berurutan dengan mempertimbangkan  faktor

perkembangan psikologi siswa. Dengan cara ini diharapkan  sisi materi

tersebut akan lebih mudah diserap siswa dan dapat segera  dilihat

keberhasilannya.

7) Materi pembelajaran bersumber dari buku sumber yang baku,  pribadi guru

yang ahli, dan masyarakat.

Ketiga faktor tersebut perlu diperhatikan dalam memilih materi

pembelajaran. Buku sumber yang baku umumnya disusun oleh para ahli

dalam bidangnya dan disusun berdasarkan GBPP yang berlaku,

Kendatipun belum tentu lengkap sebagaimana yang diharapkan. Dari

berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran

merupakan komponen pembelajaran yang sangat penting. Tanpa materi

pembelajaran proses pembelajaran tidak    dapat dilaksanakan. Oleh karena

itu, materi pembelajaran yang  dipilihm harus sistematis, sejalan dengan

tujuan yang telah   dirumuskan, terjabar, relevan dengan kebutuhan siswa,
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sesuai  dengan kondisi masyarakat sekitar, mengandung segi-segi etik,

tersusun dalam ruang  lingkup  yang logis, dan bersumber dari buku.

D. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan,

menguraikan, dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai

tujuan tertentu. Metode pembelajaran yang ditetapkan guru memungkinkan

siswa untuk belajar proses, bukan hanya belajar produk. Belajar produk pada

umumnya hanya menekankan  pada  segi kognitif. Sedangkan belajar proses

dapat memungkinkan tercapainya tujuan belajar baik segi kognitif, afektif,

maupun psikomotor. Oleh karena itu, metode pembelajaran diarahkan untuk

mencapai  sasaran tersebut, yaitu lebih banyak menekankan pembelajaran

melalui proses. Dalam hal ini guru dituntut agar mampu memahami

kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil  bagian

bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.

Untuk melaksanakan proses pembelajaran perlu dipikirkan metode

pembelajaran yang tepat. Menurut Sumiati dan Asra (2009:92) ketepatan

penggunaan metode pembelajaran tergantung pada kesesuaian metode

pembelajaran materi pembelajaran, kemampuan guru,  kondisi  siswa, sumber

atau fasilitas, situasi dan kondisi dan waktu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ketepatan

penggunaan metode pembelajaran oleh guru memunkinkan siswa untuk

mencapai tujuan belajar baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Agar metode pembelajaran yang digunakan oleh guru tepat, guru harus
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memperhatikan beberapa faktor, yaitu tujuan pembelajaran, materi

pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, sumber dan fasilitas, situasi

kondisi dan waktu. Penggunaan metode pembelajaran dengan memperhatikan

beberapa faktor di atas diharapkan proses pembelajaran dapat berlangsung

dengan baik.

E. Media Pembelajaran

Teknologi atau media pembelajaran sebagai penerapan ilmiah tentang

proses belajar pada manusia dalam tugas praktis belajar mengajar. Di dalam

dunia pendidikan tentu kita mengenal media pembelajaran, media

pembelajaran merupakan saluran atau jembatan dari pesan-pesan

pembelajaran yang disampaikan oleh sumber pesan kepada penerima

pesan.kemudian media dapat dibagi dalam berbagai macam, salah satunya

adalah media visual. Media visual merupakan penyampaian pesan atau

informasi secara teknik dan kreatif yang mana menampilkan gambar, grafik

serta tata dan letaknya jelas, sehingga peneria pesan dan gagasan dapat

diterima sasaran.

Menurut Miarso (2004) berpendapat bahwa “Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong
terjadinya proses belajar”.

Apabila dikaitkan antara media visual dan pembelajaran maka

pembelajaran itu akan menarik, efektif dan efesien apabila menggunakan

media visual sebagai sebagai media pembelajaran nya. Dipilih media visual
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karena kita harus ingat bahwa peserta didik khususya anak-anak terutama

siswa Sekolah dasar karena mereka masih berfikir konkrit, semua yang guru

utarakan atau sampaikan harus mereka buktikan sendiri dengan mata mereka,

kemudia media visual merupakan sumber belajar yang berisikan pesan atau

materi  pelajaran yang dibuat secara menarik dalam bentuk kombinasi

gambar,  teks,  gerak  dan  animasi yang disesuaikan dengan usia peserta

didik  yang dapat  menarik peserta didik dalam belajar, sehingga

pembelajaran akan menyenangkan.

F. Evaluasi Pembelajaran

Lee J. Cronbach (Suryadi, 2009:212) merumuskan bahwa evaluasi

sebagai kegiatan pemeriksaan yang sistematis dari peristiwa-peristiwa yang

terjadi dan akibatnya pada saat program dilaksanakan pemeriksaan diarahkan

untuk membantu memperbaiki program itu dan program lain yang memiliki

tujuan yang sama. Evaluasi merupakan salah satu komponen dalam sistem

pembelajaran. Dalam hubungannya dengan pembelajaran dijelaskan oleh

Harjanto (2005:277) evaluasi pembelajaran adalah penilaian atau penafsiran

terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta didik kearah tujuan-tujuan yang

telah ditetapkan dalam hukum. Hasil penilaian ini dapat dinyatakan secara

kuantitatif maupun kualitatif. Dari pengertian tersebut dapat diketahui salah

satu tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mendapatkan data

pembuktian yang akan mengukur sampai dimana tingkat kemampuan dan

pemahaman peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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Dengan demikian evaluasi menempati posisi yang sangat penting

dalam proses pembelajaran. Karena dengan adanya evaluasi keberhasilan

pembelajaran dapat diketahui.

Evaluasi yang diberikan oleh guru mempunyai banyak kegunaan bagi

siswa, maupun bagi guru itu sendiri. Menurut Sumiati dan Asra (2009: 200)

hasil tes yang diselenggarakan oleh guru  mempunyai kegunaan bagi siswa, di

antaranya:

1) Mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi pembelajaran yang

disajikan oleh guru.

2) Mengetahui bagian mana yang belum dikuasai oleh siswa, sehingga dia

berusaha untuk mempelajarinya lagi sebagai upaya perbaikan.

3) Penguatan bagi siswa yang sudah memperoleh skor tinggi dan menjadi

dorongan atau motivasi untuk belajar lebih baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi

pembelajaran merupakan penilaian terhadap kemajuan siswa dalam

melaksanakan proses pembelajaran. Evaluasi pembelajaran menempati posisi

yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Karena dengan adanya

evaluasi pembelajaran dapat diketahui hasilnya. Oleh karena itu evaluasi

pembelajaran harus disusun dengan tepat, agar dapat menilai kemampuan

siswa dengan tepat.
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2. Tinjauan Tentang Ilustrasi

a. Pengertian Ilustrasi

Ilustrasi dalam bahasa Belanda (ilustratie) diartikan sebagai hiasan

dengan gambar atau pembuatan sesuatu yang jelas. Rata-rata penggunaan

ilustrasi dalam buku dalam bentuk gambar kartun (Nurhadiat, 2004:54).

Dalam definisi lain disebutkan kata ilustrasi bersumber dari kata (illusion).

Sebagai bentuk pengandaian yang terbentuk dalam pikiran manusia akibat

banyak sebab. Ilustrasi dapat tumbuh sebagai suatu ekspektasi dari

ketidakmungkinan dan tak berbeda jauh dengan angan-angan, bersifat

maya atau virtual. Ilustrasi dapat hadir dalam berbagai diverikasi. Bisa

melalui lewat tulisan, gambar maupun bunyi. (Fariz, 2009:14).

Ilustrasi merupakan elemen yang dirasakan paling penting sebagai

daya tarik dalam perancangan buku. Ilustrasi akan membantu pembaca

untuk berimajinasi sewaktu membaca buku ini, sehingga diharapkan agar

pembaca seperti tidak merasa sedang membaca sebuah buku yang

bertemakan sejarah. Kata ilustrasi bila dilihat dari bahasa Inggris

illustration, memiliki arti gambar, foto, atau pun lukisan. Gambar ilustrasi

adalah gambar yang menceritakan atau memberikan penjelasan pada cerita

atau naskah tertulis. Ilustrasi dalam perkembangan secara lebih lanjut

ternyata tidak hanya berguna sebagai sarana pendukung cerita, tetapi dapat

juga menghiasi ruang kosong. Misalnya dalam majalah, koran, tabloid,

dan lain-lain. Ilustrasi bisa berbentuk macam-macam, seperti karya seni



20

sketsa, lukis, grafis, karikatural, dan akhir-akhir ini bahkan banyak dipakai

image bitmap hingga karya foto (Soedarso, 2014:566).

b. Tujuan Penggunaan Ilustrasi

1) Ilustrasi digunakan untuk memperjelas pesan atau informasi yang

disampaikan.

2) Ilustrasi dimaksudkan untuk memberi variasi pada bahan ajar

sehingga menjadi lebih menarik, memotivasi, komunikatif, dan lebih

memudahkan yang membaca untuk memahami pesan.

3) Ilustrasi tersebut memudahkan pembaca untuk mengingat konsep atau

gagasan yang disampaikan melalui ilustrasi. (Kusrianto, 2009:70).

Ilustrasi dapat juga menghemat penyajian sebab dengan ilustrasi dapat

menyajikan suatu konsep yang rumit dan luas dalam ruang atau tempat yang

terbatas. Tampilan sesuatu yang sulit dijelaskan dengan kata-kata sebagai

contohnya benda konkrit dan konsep visual, konsep spatial, hubungan dan

gerakan antar bagian pada mesin, serta perbandingan benda atau konsep. Menurut

Lakoro (2012:2) ilustrasi pada sebuah buku bertujuan untuk menerangkan atau

menghiasi suatu cerita, tulisan, puisi, atau informasi tertulis lainnya. Diharapkan

dengan bantuan visual, tulisan tersebut mudah untuk dipahami.
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c. Jenis-jenis Ilustrasi

Menurut Soedarso (2014:566) berdasarkan penampilannya, gambar

ilustrasi memiliki berbagai jenis, yaitu:

1. Gambar Ilustrasi Naturalis yaitu gambar ilustrasi naturalis adalah gambar yang

memiliki bentuk dan warna yang sama dengan kenyataan (realis) yang ada di

alam tanpa adanya pengurangan atau pun penambahan.

Gambar 1: Ilustrasi Naturalis
Sumber : http://www.kawalgurita.com/

2. Gambar Ilustrasi Dekoratif adalah gambar yang berfungsi untuk menghiasi

sesuatu dengan bentuk yang disederhanakan atau dilebih-lebihkan (dibuat gaya

tertentu sebagai style).

Gambar 2: Ilustrasi Dekoratif
Sumber : http://blogilaabi.blogspot.co.id
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3. Gambar Kartun adalah gambar yang memiliki bentuk bentuk yang lucu atau

memiliki ciri khas tertentu. Biasanya gambar kartun banyak menghiasi

majalah anak anak, komik, dan cerita bergambar.

Gambar 3: Ilustrasi kartun
Sumber : http://ubaidillahnotes.blogspot.co.id
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4. Gambar Karikatur adalah gambar kritikan atau sindiran yang dalam

penggambarannya telah mengalami penyimpangan bentuk proporsi tubuh.

Gambar ini banyak ditemukan di majalah atau koran.

Gambar 4: Ilustrasi karikatur
Sumber : https://www.kaskus.co.id

5. Bergambar (Cergam) adalah sejenis komik atau gambar yang diberi teks.

Teknik menggambar cergam dibuat berdasarkan cerita dengan berbagai sudut

pandang penggambaran yang menarik.

Gambar 5: Ilustrasi cergam (Cerita bergambar)
Sumber : http://pentas2011.blogspot.co.id
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6. Ilustrasi Komik adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar

tidak bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan

cerita. Biasanya, komik dicetak di atas kertas dan dilengkapi dengan teks.

Gambar 6 : Gambar ilustrasi komik
Sumber : https://www.idntimes.com

7. Ilustrasi buku pelajaran mempunyai fungsi untuk menerangkan teks atau

suatu keterangan peristiwa baik ilmiah maupun gambar bagian. Bentuknya

bisa berupa foto, gambar natural, juga bisa berbentuk bagan.

Gambar 6: Buku seni ilustrasi/seni budaya
Sumber : http://www.senibudayaku.com
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8. Fungsi Ilustratif

Ilustratif memiliki beberapa fungsi dalam pembuatan buku. Adapun

fungsi-fungsi dari Ilustratif adalah sebagai berikut (Kusrianto, 2009:70-71):

1) Fungsi Deskriptif: Fungi deskriptif dari ilustrasi adalah menggantikan

uraian tentang sesuatu secara verbal dan naratif dengan menggunakan

kalimat panjang. Dengan ilustrasi dapat dimanfaatkan untuk melukiskan

sehingga lebih cepat dan lebih mudah dipahami.

2) Fungsi Ekspresif: Ilustrasi bisa memperlihatkan dan menyatakan sesuatu

gagasan, maksud, perasaan, situasi, atau konsep yang abstrak menjadi

nyata secara tepat dan mengena sehingga mudah dipahami

3) Fungsi Analitis atau Struktura: Ilustrasi dapat menunjukkan rincian bagian

demi bagian dari suatu benda atau sistem atau proses secara detail,

sehingga lebih mudah untuk dipahami.

4) Fungsi kualitatif: Ilustrasi yang biasa digunakan antara lain daftar atau

tabel, grafik, kartun, foto, gambar,sketsa, skema dan simbol.

9. Menggambar Ilustrasi sebagai Materi Pembelajaran

a. Pengertian Menggambar Ilustrasi

Menggambar adalah proses kegiatan untuk menghasilkan gambar.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Moeliono, 1988:250) gambar adalah

tiruan barang (orang, binatang, alam, tumbuh-tumbuhan, dsb) yang dibuat

dengan coretan pensil dan sebagainya pada kertas. Simon (dalam Sunoto,

2009:30) menyatakan bahwa:
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Gambar adalah ekspresi. Gambar merupakan sesuatu yang erat dan
alami, yang ada hubunganya dengan keinginan manusia. Dengan gambar
manusia dapat mengekspresikan diri, pola pikir dan emosi-emosinya. Artinya
melalui kegiatan menggambar, manusia dapat mengungkapkan segala apa
yang dirasakan dalam pikirannya.

Menggambar menurut Wallschlaeger dan Snyder (dalam Muharrar dan

Mudjiono, 2007:4) adalah suatu proses visual dalam menghadirkan figur dan

bentuk pada sebuah permukaan dengan menggunakan pensil, pen, atau tinta

untuk menghasilkan titik, garis, nada warna, tekstur dan lain sebagainya

sehingga mampu memperjelas bentuk image. Sedangkan menurut Ching

(dalam Sunoto, 2009:31) menggambar adalah membuat goresan di atas

permukaan yang secara grafis menunjukkan kemiripan mengenai sesuatu.

Kaitannya dalam gambar, Mayer (dalam Muharrar, 2003:2)

mendefinisikan ilustrasi sebagai gambar yang secara khusus dibuat untuk

menyertai teks seperti pada buku atau iklan untuk memperdalam pengaruh

dari teks tersebut. Salam (dalam Muharrar, 2003:2) juga berpendapat bahwa

ilustrasi secara khusus digunakan untuk menggambar benda, suasana, adegan,

atau yang diangkat dari teks buku atau lembaran-lembaran kertas. Lebih lanjut

dijelaskan dalam pengertian yang lebih luas ilustrasi didefinisikan sebagai

gambar yang bercerita.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat diperoleh pemahaman bahwa

istilah gambar ilustrasi memiliki dua pengertian secara khusus dan secara

umum. Secara khusus pengertian ilustrasi merupakan gambar yang dibuat

untuk menyertai teks yang biasanya dibuat oleh ilustrator, contohnya seperti

ilustrasi sampul buku, ilustrasi iklan/poster, dan sebagainya. Pengertian
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gambar ilustrasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu gambar berupa

suasana atau adegan yang bercerita.

b. Gambar Ilustrasi dalam Karya Seni Rupa

Seni rupa adalah konsep atau nama untuk salah satu cabang seni yang

bentuknya terdiri atas unsur-unsur rupa yaitu bidang, garis, bentuk, ruang,

warna, dan tekstur (Sumartono, 2002:13). Dalam seni rupa, unsur-unsur

tersebut tersusun menjadi satu dalam sebuah pola tertentu.

Disebutkan dalam Sumartono (2002:13) berdasarkan dimensinya,

karya seni rupa dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1. Karya seni rupa dua dimensi adalah karya seni rupa yang hanya memiliki

ukuran panjang dan lebar atau karya yang hanya bisa dilihat dari satu

arah pandang. Contohnya lukisan, gambar, dan lain-lain.

2. Karya seni rupa tiga dimensi adalah karya seni rupa yang mempunyai

tiga ukuran yaitu panjang, lebar, dan tinggi atau karya yang mempunyai

volume dan menempati suatu ruang. Contohnya patung, kriya, keramik,

dan lain-lain.

Berdasarkan fungsinya, seni rupa dapat dikelompokkan menjadi

dua (Sumartono, 2002:13), yaitu:

1. Seni murni adalah karya seni rupa yang dibuat semata-mata untuk

memenuhi kebutuhan artistik.

2. Seni terapan adalah karya seni rupa yang dibuat untuk memenuhi

kebutuhan praktis.

Gambar ilustrasi termasuk dalam jenis karya seni rupa dua dimensi,

karena pengertian gambar itu sendiri seperti yang telah dijelaskan di sub bab
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sebelumnya merupakan karya yang dibuat pada media kertas. Gambar pada

media kertas tersebut memiliki dimensi permukaan panjang dan lebar yang

dapat dilihat dari satu arah pandang.

Berdasarkan fungsi karya seni rupa, gambar ilustrasi dikatakan

sebagai karya seni terapan. Dikatakan karya seni terapan karena terdapat dua

fungsi gambar ilustrasi yaitu gambar untuk menjelaskan/menceritakan suatu

hal atau peristiwa dan gambar ilustrasi sebagai penghias untuk menyertai

suatu teks atau buku. Dalam hal ini kedua fungsi gambar ilustrasi tersebut

tergolong digunakan untuk memenuhi kebutuhan praktis seperti contohnya

dalam pembuatan gambar ilustrasi pada cover buku yang berfungsi sebagai

penghias atau gambar ilustrasi yang dibuat anak berkaitan dalam

pembelajaran Seni Rupa di SMA yang berfungsi untuk menjelaskan.

c. Unsur-Unsur Rupa Gambar Ilustrasi

Gambar ilustrasi merupakan karya seni rupa, maka dalam pembuatan

karyanya terdapat unsur-unsur rupa. Unsur-unsur seni rupa memegang

peranan penting dalam berkarya seni termasuk juga dalam kegiatan

menggambar ilustrasi. Sunaryo (2009:5) mengungkapkan bahwa, pada

umumnya yang termasuk unsur-unsur rupa ialah (1) garis (line), (2) raut atau

bangun, (3) warna (colour), (4) gelap terang atau nada (light-dark, tone), (5)

tekstur atau barik (texture), dan (6) ruang (space).

1. Garis (line)

Sebelum unsur rupa garis, ada yang memandang titik atau noktah

sebagai unsur yang paling sederhana. Sebab unsur rupa garis dihasilkan
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melalui rangkaian titik atau noktah. Sebagai unsur rupa, garis memiliki

pengertian (1) tanda atau markah yang memanjang yang membekas pada suatu

permukaan dan mempunyai arah (2) batas suatu bidang atau permukaan,

bentuk atau warna (3) sifat kualitas yang melekat pada obyek

lanjar/memanjang (Sunaryo, 2009:7). Garis selalu dapat diamati secara visual

pada tiap benda alam dan pada hasil karya seni rupa termasuk juga pada karya

gambar ilustrasi.

2. Raut atau bangun

Unsur utama untuk mengenali bentuk adalah melalui raut. Sebuah

bentuk dapat dikenali dari rautnya yaitu sebagai suatu bangun yang pipih

datar, yang menggumpal padat atau berongga bervolume, lonjong, bulat,

persegi, dan sebagainya (Sunaryo, 2009:9). Raut dapat ditampilkan dengan

kontur yang mengelilingi bentuk raut. Raut sering disebut pula bangun atau

bidang yang dapat diamati dalam karya gambar ilustrasi sebagai wujud

pembentukan suatu objek ke dalam bentuk gambar.

3. Warna (colour)

Warna ialah kualitas rupa yang dapat membedakan kedua obyek atau

bentuk yang identik raut, ukuran, dan nilai gelap terangnya (Sunaryo,

2009:13). Terdapat tiga warna pokok yaitu warna merah, biru, dan kuning

yang sering disebut juga sebagai warna primer yaitu warna yang bebas dari

unsur-unsur warna lain. Hasil pencampuran dua warna primer akan terbentuk

warna sekunder, yaitu warna hijau percampuran warna biru dan kuning, warna

jingga percampuran warna merah dan kuning, kemudian warna ungu
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percampuran warna merah dan biru. Dua warna sekunder apabila dicampurkan

kembali akan terbentuk warna tersier. Dalam kegiatan menggambar ilustrasi,

pemberian warna dapat dilakukan dengan menggunakan media pewarna

seperti pensil warna, crayon/pastel, cat air dan sebagainya.

4. Gelap Terang atau nada (light-dark, tone)

Ungkapan gelap terang dinyatakan dengan bentuk gradasi yang

dimulai dari yang paling putih untuk menyatakan sangat terang, sampai

kepada yang paling hitam untuk bagian yang gelap. Unsur rupa gelap terang

dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan antara lain: (1) memperkuat kesan

trimatra suatu bentuk, (2) mengilusikan kedalaman atau ruang, (3)

menciptakan kontras atau suasana tertentu (Sunaryo, 2009:20). Dalam hal ini,

menggambar ilustrasi yang terdapat unsur gelap terang juga dapat digunakan

beberapa manfaat di atas.

5. Tekstur atau barik (texture)

Tekstur atau barik, ialah sifat permukaan. Sifat permukaan dapat halus,

polos, kasar, licin, mengkilap, berkerut, lunak, keras, dan sebagainya

(Sunaryo, 2009:17). Tekstur mencakup dua macam yaitu tekstur nyata dan

tekstur semu. Suatu permukaan bila dilihat kasar, namun ketika diraba halus

disebut tekstur semu. Sebaliknya tekstur nyata adalah apa yang dirasakan atau

diraba dan dilihat adalah menunjukan hal yang sama. Dalam karya dwimatra

seperti gambar ilustrasi, termasuk dalam tekstur visual. Tekstur visual

merupakan tekstur yang dapat diserap oleh penglihatan, walaupun dapat pula

membangkitkan pengalaman raba.
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6. Ruang (Space)

Ruang berarti sesuatu yang kosong yang memungkinkan untuk

ditempati atau diisi dengan sebuah bentuk. Dalam gambar ilustrasi, ruang

terkait dengan raut dan bentuk. Ruang sesungguhnya tak terbatas, dapat

kosong, sebagian terisi, atau dapat pula penuh padat terisi. Bentuk dan ukuran

ruang baru dapat disadari dan dikenali justru setelah ada sosok atau bentuk

yang mengisinya atau terdapat unsur yang melingkupinya (Sunaryo, 2009:21)

G. Kerangka Pikir

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

SMA Muahammadiyah

Disamakan wilayah Makassar

Pembelajaran Seni Ilustrasi

Melalui Visualisasi Kerajaan

Gowa

Kurikulum 2013

Proses Pelaksanaan

pembelajaran

hambatan  dalam

pelaksanaan

pembelajaran

Hasil

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

Hasil

pelaksanaan

pembelajaran
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.tujuan

dari penelitian ini adalah mengungkapkan fakta, keadaan , fenomena , variabel

dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa

adanya. Dalam arti lain yakni bagaimana cara memberikan pemaparan suatu

objek berdasarkan kenyataan yang ada ” pelaksanaan pembelajaran seni

ilustrasi melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII  SMA

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar “.

B. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian dilakukan pada Kelas XII SMA

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar dengan jumlah siswa-siswi 24

orang, laki-laki  berjumlah 12 orang sedangkan perempuan berjumlah 16

orang.

C. Fokus Penelitian

Hal yang menjadi fokus penelitian ini adalah pelaksanaan

pembelajaran seni ilustrasi melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa pada

Kelas XII SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar.

D. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

32
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Adapun terkait dengan variabel-variabel dari penelitian ini yaitu,

sebagai berikut :

a. Perencanaan pembelajaran Seni Ilustrasi Melalui Visualisasi sejarah

Kerajaan gowa pada siswa Kelas XII SMA Muhammadiyah Disamakan

Wilayah Makassar

b. Pelaksanaan  pembelajaran Seni Ilustrasi Melalui Visualisasi sejarah

Kerajaan gowa pada siswa Kelas XII SMA Muhammadiyah Disamakan

Wilayah Makassar

c. Hasil pembelajaran Seni Ilustrasi Melalui Visualisasi sejarah Kerajaan

gowa pada siswa Kelas XII SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah

Makassar

2. Desain penelitian

Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan antara lain:

a. Persiapan menyiapkan instrument penelitian berupa lembar pengamatan

serta lembar instrument lainya.

b. Pelaksanaan/pengumpulan data yaitu mengamati pelaksanaan

pembelajaran yang sedang berlangsung.

c. Pengolahan dan analisis data yaitu mengumpulkan hasil data-data yang

telah diperoleh selama penelitian untuk memperoleh data yang valid.

d. Menyusun laporan penelitian.

Desain penelitian ini dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut:
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Gambar 6: Skema desain penelitian

E. Definisi  Operasional  Variabel

Berdasarkan  variabel di atas maka perlu dilakukan pendefinisian

operasional variabel guna  memperjelas  dan menghindari  terjadinya  suatu

kesalahan. Serta  memudahkan  sasaran  penelitian  hingga  tercapainya

perolehan data  yang valid.  Adapun definisi operasional variabel penelitian

adalah  sebagai  berikut :

1. Proses berkarya seni ilustrasi melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa

pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar

dideskripsikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan siswa

Pengumpulan data

Perencanaan
pembelajar

Hasil berkarya seni
menggambar ilustrasi

Hambatan berkarya seni
menggambar ilustrasi

Pengolahan dan
analisis data

Deskripsi data

kesimpulan

Proses berkarya seni
menggambar ilustrasi
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dalam rangka membangun kemampuan siswa dalam proses berkarya

menggambar seni ilustrasi.

2. Hasil berkarya seni menggambar ilustrasi melalui visualisasi sejarah

kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah disamakan

wilayah makassar dideskripsikan sebagai proses pengambilan nilai dari

hasil yang dicapai oleh siswa dalam berkarya mendekorasi gerabah.

3. Hambatan yang dihadapi dan bagaimana solusi untuk mengatasi hal yang

muncul dalam proses menggambar seni ilustrasi melalui visualisasi sejarah

kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah Disamakan

Wilayah Makassar dideskripsikan sebagai salah satu bagian yang perlu

diperhatikan oleh peneliti tentang hambatan yang di alami oleh siswa

dalam proses berkarya agar peneliti mampu menemukan solusi yang tepat

untuk mengatasinya

Yang dimaksud di sini sejauh mana mutu, nilai, dan kualitas karya seni

menggambar melalui visualisasi sejarah gowa yang dihasilkan oleh para

siswa.

F. Sumber Data

1. Data Primer yaitu: guru seni budaya dan siswa kelas XII SMA

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar, data ini berupa hasil

interview langsung mengenai pembelajaran menggambar seni ilustrasi.

2. Data sekunder  yaitu: berupa  buku-buku panduan seni budaya, catatan

guru (absensi) maupun catatan siswa (buku catatan seni budaya), majalah



36

serta arsip-arsip mengenai pembelajaran seni ilustrasi pada  kelas XII

SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar.

G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi yang akan dilakukan adalah mengamati proses

pembelajaran  sedang  berlangsung, adapun  pengamatan yang dilakukan

antara lain pengamatan terkait   perencanaa, pelaksanaan serta evaluasi dari

hasil akhir dalam menggambar seni ilustrasi oleh guru dan siswa kelas XII

SMA Muhammadiyah Disamakan wilayah Makassar.
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Tabel. Format observasi

No. Kegiatan yang diamati Keterangan

1 Persiapan dan pelaksanaan

pembelajaran seni ilustrasi pada

siswa Kelas XII SMA

Muhammadiyah Disamakan

Wilayah Makassar

Peneliti menjelaskan tentang apa-apa

yang disiapkan dalam hal menggambar

kepada siswa agar siswa memahami dan

lebih mudah untuk menggambar

Ilustrasi Komik.

Merupakan hal yang sangat penting

disiapkan dalam membuat karya seni

Ilustrasi.

Pada tahap ini siswa dituntut untuk teliti

dalam membuat gambar Ilustrasi dan

harus sesuai dengan Tema Sejarah.

Kesulitan dalam proses berkarya yaitu :

Kurangnya bahan dan  alat.

Hasil akhir karya siswa cukup atau tidak

memuaskan.

2 Penggunaan alat dan bahan

3 Proses berkaya

4 Kesulitan yang dihadapi selama
berkarya

5 Evaluasi hasil akhir

2. Wawancara

Proses wawancara ini dilakukan secara langsung terhadap

narasumber  untuk memperoleh keterangan, wawancara ini dilakukan

kepada pihak-pihak  terkait  dalam pelaksanaan pembelajaran seni ilustrasi

melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar yang meliputi: 1) guru

seni budaya, 2) siswa kelas XII.
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Tabel. Format wawancara

No Hal-hal yang diwawancarai Keterangan

1 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran seni

ilustrasi pada siswa kelas XII SMA ?

Siswa harus lebih

memaksimalkan diri

dalam berkarya

yang. berkelanjutan.

Masih banyak

kekurangan.

Cukup banyak
kesulitan yang
dihadapi, sebab ini
merupakan proses
awal dalam
berkarya.

Sudah cukup
memuaskan.

2 Bagaimana kesiapan alat dan bahan untuk

berkarya ?

3 Kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama proses

berkarya?

4 Bagaimana hasil evaluasi karya-karya siswa?

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat dan melengkapi data

yang diperoleh di lapangan baik pada saat melakukan observasi maupun

wawancara, teknik dokumentasi ini berupa buku-buku dan pengambilan

foto atau video mengenai pembelajaran seni ilustrasi pada siswa kelas XII

SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar.

4. Praktek berkarya

Praktek berkarya ini  dilakukan secara langsung oleh guru dan

siswa  selama proses pembelajaran berlangsung dan selama proses

pembuatan karya tersebut akan diketahui kesulitan-kesulitan serta

kekurangan yang terdapat pada saat berkarya.
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan upaya untuk mengolah data yang

telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Proses

pengolahan data dan analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan

beberapa tahapan yaitu tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Analisis data adalah proses

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori,

dan satuan uraian dasar.

Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu di mulai dari lapangan

atau fakta empiris dengan cara terjun ke lapangan. Analisis data dalam

penelitian kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan

data. Tahap analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Redukspi Data

Menurut Hanggara (2015:27) Reduksi data yaitu memilih hal-hal

pokok yang sesuai dengan fokus peneliti. Reduksi data merupakan suatu

bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, membuang yang

tidak perlu, dan mengorganisasikan data-data yang direduksi memberikan

gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah

peneliti untuk mencari sewaktu-waktu diperlukan.Kegiatan reduksi ini

telah dilakukan peneliti setelah kegiatan pengumpulan dan pengecekan

data yang valid.
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2. Penyajian Data

Menurut Hasan dkk.(2003:171) penyajian data dimaksudkan agar

memudahkan bagi peneliti untuk melihat gambaran secara keseluruhan

atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Data yang sudah

disederhanakan, kemudian disederhanakan secara deskriptif, setelah ini

ditarik kesimpulan untuk mendapatkan sebuah temuan.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Menurut Miles, Mattew B & A. Michael Huberman (1992:18)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah menarik kesimpulan dari

semua hal yang ada dalam reduksi data maupun sajian data kesimpulan

yang diambil benar dan kokoh. Peneliti berusaha mencari pola, model,

tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan

sebagainya.



41

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari penelitian ini, maka dapat

digambarkan tentang pelaksanaan pembelajaran seni ilustrasi melalui

visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah

Disamakan wilayah Makassar.

Data yang telah diolah dan dianalisis disajikan dalam bentuk deskriptif

kualitatif, yaitu berusaha mengungkapkan sesuatu atau memberi gambaran

secara objektif sesuatu dengan kenyataan sesungguhnya, sesuai dengan

indikator dalam variabel penelitian.

Berdasarkan rincian masalah yang telah diajukan peneliti meliputi;

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran seni menggambar ilustrasi

melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar. ?

2. Bagaimana hasil pembelajaran seni menggambar ilustrasi melalui visualisasi

sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah

Disamakan Wilayah Makassar. ?

3. Apa saja hambatan yang dihadapi dan bagaimana solusi untuk mengatasi hal

yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran seni menggambar ilustrasi

melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar. ?
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1. Proses Pelaksanaan pembelajaran ilustrasi melalui visualisasi sejarah
kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah Disamakan
Wilayah Makassar.

Pelaksanaan pembelajaran seni ilustrasi melalui visualisasi sejarah

kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah Disamakan

wilayah Makassar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh para siswa dalam

mewujudkan idea atau gagasan melalui bahan yang telah disediakan sehingga

menghasilkan suatu bentuk dan hasil karya seni ilustrasi (ilustrasi komik).

Adapun tahapan dalam proses pelaksanaan pembelajaran seni ilustrasi

melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA

Muhammadiyah Disamakan wilayah Makassar yaitu meliputi:

a. Tahap pendahuluan

1. Guru mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam pada siswa

kemudian dilanjutkan dengan berdoa untuk kelancaran kegiatan proses

pembelajaran hingga selesai.

2. Guru  mengabsen siswa, selanjutnya memberikan beberapa motivasi bagi

siswa serta melakukan tanya jawab dengan siswa terkait dengan materi

pembelajaran sebelumnya guna untuk mengingatkan nalar siswa dalam

berpikir dan dalam merespon materi yang akan diberikan.
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b. Tahap inti

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta Standar Kompetensi

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai siswa dalam

pembelajaran seni menggambar ilustrasi. Kemudian dilanjutkan dengan

pemberian materi pembelajaran menggambar ilustrasi.

2. Guru melakukan Tanya jawab dengan siswa tentang materi

menggambar ilustrasi yang belum dipahami siswa.

3. Selanjutnya, guru membentuk beberapa kelompok sebelum praktik

menggambar ilustrasi dan pada setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang.

4. Guru membagikan beberapa contoh gambar ilustrasi dalam bentuk

komik pada masing-masing kelompok.

5. Sebelum memasuki tahap praktik, terlebih dahulu guru menjelaskan

fungsi masing-masing alat dan bahan yang akan digunakan dalam

menggambar ilustrasi serta  tata cara dalam menggambar ilustrasi.tanpa

alat dan bahan untuk mengerjakan sesuatu tidak akan mungkin selesai.

Oleh karena itu alat dan bahan merupakan hal yang sangat penting

dalam melakukan suatu pekerjaan. Disamping itu setiap jenis alat dan

bahan yang digunakan memiliki fungsi yang berbeda-beda. Jadi siswa

perlu pemahaman terhadap pemakaian alat dan bahan yang digunakan,

diharapkan memanfaatkan alat dan bahan sesuai fungsinya.
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Adapun Alat dan bahan yang digunakan dalam menggambar ilustrasi di

antaranya:

No. Nama Alat & Bahan Fungsi

1. Kertas manila Sebagai media utama dalam pembuatan

karya ilustrasi komik.

2. Cutter/Penggerok Guna untuk meruncingkan mata pensil

3. Pensil warna Berfungsi untuk mewarnai

4. Penghapus Berfungsi untuk menghapus bagian

gambar yang tidak diperlukan.

5. Spidol snowman Berfungsi untuk memberikan garis pada

pinggiran kertas dan membuat kotak

pada media kertas.

6. Mistar Berfungsi untuk meluruskan garis yang

dibentuk menjadi kotak dan garis pada

pinggiran kertas.

6. Guru mengawasi, mendampingi, dan membimbing kegiatan pembelajaran

mendekorasi gerabah selama proses pembelajaran berlangsung hingga

akhir pembelajaran.
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7.    Proses kegiatan menggambar seni ilustrasi :

a. Pertama persiapkan kertas dan pensil yang digunakan dalam menggambar

ilustrasi sebagai media utama. Kemudian Kertas dengan ukuran A2 dibentuk

empat kotak untuk diberi gambar ilustrasi yang mempunyai alur cerita seperti

dalam karya komik yang akan dibuat.

Gambar : peneliti menjelaskan kepada siswa tentang menggambar ilustrasi dalam
bentuk komik.

(Dokumentasi : Pak Anton Guru Seni budaya 2018)
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b. Setelah siswa membuat kotak-kotak dalam kertas A2 selesai. selanjutnya

siswa membuat tahap sketsa awal komik berdasarkan tema yang telah

ditentukan sebelumnya.

Gambar : siswa membuat sketsa awal gambar ilustrasi
Dokumentasi : ( afdiani 2018)
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c. Setelah sketsa gambar selesai, selanjutnya siswa menyiapkan beberapa pensil

warna  yang dibutuhkan dalam penggarapan karya komik yang akan

diwarnai.

Gambar : Proses pewarnaan sketsa komik.
(Dokumentasi: Hidayatullah 2018)

d. Tahap Akhir (Fhinising)

Dalam tahap ini karya ilustrasi komik yang sudah dibuat oleh siswa masing

masing kelompok bisa dijadikan pajangan di mading sekolah, dan untuk

menjaga agar warna pada gambar ilustrasi komik tetap awet dan tidak pudar

kita bisa melapisinya dengan plastik bening sebelum dipajang dimading atau

dipajang di rumah.
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Gambar : hasil karya seni ilustrasi kelompok dua (komik
(Dokumentasi: Hidayatullah)

e. Tahap penutup

1. Dalam tahap ini guru mengumpulkan hasil  karya siswa pada setiap

kelompok untuk diberi penilaian

2. Guru melakukan proses evaluasi sebagai hasil akhir sekaligus mengukur

kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi dan

keterampilan dalam kegiatan praktikum.

3. Guru mengucapkan salam pada siswa sebagai akhir dari proses

pembelajaran dan mengucapkan salam terima kasih sebagai bentuk

kerja sama antar guru dan siswa.
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2. Hasil pembelajaran seni menggambar ilustrasi melalui visualisasi sejarah
kerajaan gowa pada siswa kelas xii sma muhammadiyah disamakan
wilayah makassar.

Dalam hasil akhir pembelajaran ini guru melakukan penilaian dengan

beberapa poin antara lain :

1) Gambar yang sesuai tema

Gambar komik di bawah ini menunjukkan peperangan melawan

penjajah pada saat itu dan sangat sesuai dengan tema sejarah yang di angkat

dengan tema “Perjanjian Bongaya”.

Gambar : sketas awal gambar dan tahap akhir gambar komik
karya kelompok dua
(Dokumentasi: Hidayatullah 2018)
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2) Gambar sesuai alur cerita

Dilihat dari alur cerita pada gambar kelompok satu ini yaitu mampu

menunjukkan karakter para Tokoh Sejarah dalam bertarung untuk berjuang .

Gambar : Sketsa awal dan hasil akhir gambar karya kelompok tiga
(Dokumentasi: Hidayatullah 2018)
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3) Komposisi gambar yang baik

Pada gambar ini dinilai sangat cukup karena sudah memenuhi komposisi

dan proporsi anatomi gambar manusia.

Gambar : sketsa awal dan tahap akhir gambar karya kelompok empat
(Dokumentasi: Hidayatullah 2018)
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4) Sketsa Gambar Sangat Kurang

Pada gambar ini masih sangat kurang sebab dari aspek sketsanya yang

kurang rapi.

Gambar : sketsa awal dan akhir gambar karya kelompok satu
(Dokumentasi: Hidayatullah 2018)
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Format evaluasi nilai karya siswa :
Tabel. Evaluasi hasil karya siswa kelas XII IPA SMA Muhammadiyah

Disamakan Wilayah Makassar.

No. Nama Aspek Yang Dinilai
Rata-rata

Kategori

Gambar
sesuai tema

Gambar
sesuai alur

cerita

Komposisi
gambar yang

baik

Sketsa
gambar

yang bagus
Kelompok.1 Riska Afal MT 90 80 80 80,5 82,62 Baik

Azzahrah

Irwan

Ezra

Risma Dwiyanti

Siska. S

Kelompok.2 Muh. Takbir 80 80,5 80 70,5 77,75 Cukup Baik

Azizah

Khaliq

Nisa

Nanda
Ria

Kelompok.3 Nur Khalidiana
Dewi

80 70 70 70,5 72,62 Cukup Baik

Jumriani

Devi Novitasari

Nurul Harisya Hatta

Riskawanti Muhar

Kelompok.4 Arsyi Amisa

Fitri

Nur Hikmah

Albar Imran

Lisa Ajeng

Mutmainnah

70,5 70,5 60 80 70,25 Cukup Baik
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B. Pembahasan

Dalam pembahasan ini, penulis akan menguraikan hasil kegiatan

penelitian sesuai dengan analisa data yakni tentang “Pelaksanaan

Pembelajaran Seni Ilustrasi Melalui Visualisasi Sejarah Kerajaan Gowa Pada

Siswa Kelas Xii Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar.”

Pada pembahasan ini akan diuraikan pelaksanaan pembelajaran seni

ilustrasi melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar. Berdasarkan penyajian hasil

analisa data yang telah dikemukakan penulis sebelumnya, Dalam pelaksanaan

pembelajaran seni ilustrasi dalam sejarah kerajaan gowa yang dimaksudkan

sebagai suatu rangkaian yang dilakukan oleh siswa dalam mewujudkan idea

atau gagasan dimulai dari persiapan alat dan bahan, ide dalam bentuk ilustrasi

sejarah dalam cerita komik yang akan dihasilkan, proses pengerjaan sampai

pada tahap akhir pembuatan. Siswa selalu dituntut untuk memperhatikan

keistimewaan bentuk, keserasian bentuk dan warna, kerapian, dan nilai

keindahannya serta sesuai dengan cerita sejarah.

Berikut akan diuraikan pelaksanaan pembelajaran seni ilustrasi

melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar yaitu sebagai berikut:

a. Proses berkarya seni menggambar ilustrasi

Proses pelaksanaan pembelajaran menggambar ilustrasi komik

dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar oleh
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guru dan siswa dengan jumlah 24 orang yang terdiri dari 6 siswa putra  dan

18 siswa putri, dibawah naungan pimpinan muhammadiyah.

Pelaksanaan pembelajaran menggambar ilustrasi komik dimulai dari

pemberian salam oleh guru, berdoa, penyampaian motivasi untuk siswa,

penyampaian materi,  tanya jawab antar siswa dan guru, hingga pembagian

kelempok oleh guru, dalam setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang. Bentuk

dari pelaksanaan pembelajaran ini adalah pembelajaran langsung dan

penugasan, bentuk ini dinilai oleh guru dari empat aspek di antaranya: 1)

kehadiran siswa, 2) kerapian, 3) penguasaan materi, dan 4) kerja sama.

Dalam pelaksanaan pembelajaran menggambar ilustrasi komik, selain

menjelaskan beberapa materi tentang pembelajaran menggambar ilutrasi

komik guru juga memberikan beberapa contoh gambar ilutrasi komik pada

siswa sebagai contoh sebelum memasuki tahap praktik.

Dalam tahap ini guru juga menjelaskan beberapa fungsi alat dan

bahan yang digunakan dalam menggambar ilustrasi komik. Kegiatan

menggambar ilustrasi komik dilakukan oleh siswa dengan didampingi dan

dibimbing oleh guru, kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan selama waktu

yang telah ditetapkan oleh Sekolah. Kegiatan menggambar ilustrasi komik

dimulai dari membuat kotak-kotak diatas kertas ukuran A2, membuat sketsa

komik berdasarkan tema yang sudah ditentukan, menyiapkan beberapa pensil

warna yang dibutuhkan sebelum proses pewarnaan, proses pewarnaan hingga

selesai dan membentuk suatu karya yang indah



56

b. Hasil proses berkarya seni menggambar ilustrasi

Bentuk evaluasi dari hasil proses berkarya seni menggambar ilustrasi

selama kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu peneliti memberikan penilaian

kepada hasil karya siswa yang dilakukan secara berkelompok oleh peneliti

setelah akhir kegiatan pembelajaran.

c. Hambatan dan solusi dalam proses berkarya seni menggambar ilustrasi

Berdasarkan hasil pemantauan oleh peneliti selama kegiatan proses

berkarya seni menggambar ilustrasi siswa mulai dari pemberian materi

hingga kegiatan praktek, banyak hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa

dalam proses berkarya antara lain, yaitu ; minimnya referensi sejarah yang

didapat untuk dijadikan sebagai acuan dalam membuat ilustrasi komik, alat

dan bahan kurang memadai sehingga sedikit menghambat kegiatan praktik,

serta kurangnya kekompakan anggota kelompok dalam bekerja sama

membuat ilustrasi komik.

Adapun solusi untuk mengatasi hal tersebut yaitu, peneliti harus

memberikan pemahaman mendalam kepada siswa agar kedepanya mampu

menyiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam menggarap sebuah karya seni

ilustrasi, terlebih kepada persiapan alat dan bahan yang harus dilengkapi, ide

dan gagasan harus sesuai dengan tema yang diusulkan, agar karya yang

dihasilkan dapat dikatakan baik dan bagus berdasarakan tema yang telah

ditentukan sebelumnya.
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d. Kondisi siswa dan hasil belajar

Kondisi siswa dilihat dari cara merespon dan menanggapi selama

kegiatan pembelajaran, siswa cukup aktif dan antusias, kondisi ini dapat

dikatakan sebagai bentuk dari pembawaan kegiatan pembelajaran yang tidak

terlalu menekan, dan menuntut siswa. Sedangkan hasil belajar diambil selama

proses kegiatan pembelajaran oleh guru sebagai bentuk hasil akhir dari

pembelajaran, hasil akhir ini diambil berdasarkan kreatifitas serta keaktifan

siswa dan dijadikan sebagai pengukur kemampuan siswa selama mengikuti

kegiatan pembelajaran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Kemampuan

Berkarya Seni Ilustrasi Melalui Visualisasi Sejarah Kerajaan Gowa Pada

Siswa Kelas XII Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar.” maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam kemampuan berkarya seni ilustrasi melalui visualisasi sejarah

kerajaan gowa ini, siswa akan mampu memahami lebih mendalam tentang

sejarah gowa yang bukan hanya ada dalam cerita atau buku buku pelajaran

disekolah melainkan mereka mampu memvisualkannya dalam bentuk

gambar seni ilustrasi komik.

2. Seperti yang telah dikemukakan pada penyajian hasil analisa data bahwa

kemampuan berkarya seni ilustrasi sejarah kerajaan gowa yang harus

dipersiapkan adalah alat dan bahan, karena tanpa alat dan bahan untuk

mengerjakan sesuatu tidak mungkin berhasil. Adapun alat dan bahan yang

digunakan adalah penggerok/cutter, mistar, kertas manila, pensil warna,

spidol dan penghapus.

Dalam kemampuan berkarya seni ilustrasi melalui visualisasi

sejarah kerajaan gowa pada siswa XII SMA Muhammadiyah Disamakan

Wilayah Makassar yaitu Pertama tama yang dilakukan ialah membentuk

kotak kotak dalam kertas manila berukuran A2 yang disediakan, guna
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untuk penggarapan sketsa gambar pada komik yang ingin dibuat sesuai

dengan tema sejarah yang di angkat oleh masing-masing kelompok.

B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan diatas tentang kemampuan berkarya

seni ilustrasi melalui visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII

SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar, maka dikemukakan

saran sebagai berikut:

1. Agar generasi muda dalam hal ini siswa-siswi lebih memahami

bagaimana pentingnya pengetahuan tentang sejarah dan selain dari pada

itu siswa mampu menciptakan karya seni ilustrasi yang dipadukan

tentang cerita perjalanan sejarah kerajaan gowa.

2. Setelah meneliti tentang pelaksanaan pembelajaran seni ilustrasi melalui

visualisasi sejarah kerajaan gowa pada siswa kelas XII SMA

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Makassar, maka patut

mendapatkan perhatian lebih dari mereka yang merasa ingin mengkaji

kembali lebih mendalam tentang pentingnya pengetahuan sejarah.
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SILABUS

Nama sekolah : SMA MUHAMMADIYAH Disamakan  Wilayah Makassar

Mata pelajaran :Seni Budaya

Kelas/semester : XII

Standar kompetensi : Mengapresiasi seni ilustrasi

Kompetensi
dasar

Tujuan pembelajaran Materi pokok Metode
pembelajaran

Indicator
pencapaian
kompetensi

Penilaian Alokasi
waktu

Sumber
belajar/bahan/

alatteknik Bentuk
instrumen

Contoh
instrumen

11.1
mengidentifikasi
kemampuan seni
ilustrasi

-mengetahui bagaimana
pengertian seni ilustrasi.
-menyebutkan jeni-jenis
tata cara menggambar seni
ilustrasi
-menggambar ilustrasi

-
Seni ilustrasi

Pendekatan
CTL:
demostrasi
dan penugasan

Mengidentifikasi
jenis seni ilustrasi.
Mendeskripsikan
seni ilustrasi

Penugasan
individu/kelomp
ok

Tugas
rumah

Membuat
sketsa
gambar
berupa tema
cerita sejarah
kerajaan
gowa

4x40
menit

-buku seni
budaya
-internet

Mengetahui,

Guru Mapel SBK Mahasiswa

Anton,.S.Pd Hidayatullah
NIP: NIM: 10541053812



SILABUS
Nama sekolah : SMA MUHAMMADIYAH Disamakan Makassar

Mata pelajaran :Seni Budaya

Kelas/semester : XII

Standar kompetensi : mengapresiasi seni ilustrasi

Kompetensi
dasar

Tujuan pembelajaran Materi pokok Metode
pembelajaran

Indicator
pencapaian
kompetensi

Penilaian Alokasi
waktu

Sumber
belajar/bahan/

alatteknik Bentuk
instrumen

Contoh
instrumen

11.2
mengapresiasi
seni ilustrasi

-teknik menggambar
ilustrasi
- proses menggambar
ilustrasi

-Menampilkan
sikap
menggambar
ilustrasi

Pendekatan
CTL:
demostrasi
dan penugasan

-Kemampuan
menggambar
ilustrasi dan
bagaimana
prosesnya

Penugasan
individu/kelomp
ok

Tugas
rumah

-
Menampilkan
karya siswa
setelah
melakukan
proses
menggambar
ilustrasi

4x40
menit

-buku seni
budaya
-internet

Mengetahui,

Guru Mapel SBK Mahasiswa

Anton,.S.Pd Hidayatullah
NIP: NIM: 10541053812



RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN
(RPP)

NAMA SEKOLAH :SMA MUHAMMADIYAH Disamakan Wilayah
Makassar

MATA PELAJARAN : SENI BUDAYA
KELAS/ SEMESTER : XII
ALOKASI WAKTU : 2x40 menit (1x pertemuan)
STANDAR KOMPETENSI : Mengapresiasi seni ilustrasi
KOMPETENSI DASAR : 1.1 Mengidentifikasi pembelajaran seni ilustrasi

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
siswa mampu:
1. Mengetahui bagaimana pengertian seni ilustrasi.
2. Menyebutkan jenis-jenis seni ilustrasi.
3. Membuat sketsa ilustrasi dengan tema sejarah kerajaan gowa.

 Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (discipline)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)
Ketelitian (carefulness)
Kerja sama (cooperation)
Percaya diri (confidence)
Kecintaan (lovely)

B. MATERI POKOK
 Seni Ilustrasi

C. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan CTL: demonstrasi dan penugasan

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama dan kedua
1. Kegiatan pendahukuan

Apresiasi dan motivasi

 Memberikan informasi kompetensi dasar yang akan dicapai siswa.
 Tanya jawab berbagi hal terkait dengan wawasan siswa mengenai materi

yang akan diajarkan.
2. Kegiatan inti

 Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

 Peserta didik Membaca referensi jenis seni ilustrasi .
 Peserta didik Melihat contoh gambar seni ilustrasi yang diterapkan oleh

gurunya.
 Peserta didik Mendiskripsikan seni ilustrasi.
 Menfasilitasi terjadinya interaksi antara pendidik serta peserta didik dengan

gur, lingkungan dan sumber belajar lainnya.
 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.



 Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui

tugas-tugas tertentu yang bermakna;
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain

untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah,

dan bertindak tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan

prestasi belajar;
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik

lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun

kelompok;

 Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,

isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik

melalui berbagai sumber,
 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman

belajar yang telah dilakukan,
 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna

dalam mencapai kompetensi dasar:
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan

peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa
yang baku dan benar;

 membantu menyelesaikan masalah;
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil

eksplorasi;
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil

eksplorasi.
 Member informasi untuk bereksplorasi lebih jauh
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum

berpartisipasi aktif.

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

 Mengumpulkan data berupa gambar ilustrasi
 Menyimpulkan materi pembelajaran



E. SUMBER BELAJAR
 Buku seni budaya

 internet
F. PENILAIAN

Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian

Teknik Bentuk
Instrumen

Contoh
Instrumen

 Mengidentifikasi jenis seni
ilustrasi.

 Mendiskripsikan seni
ilustrasi.

Penugasan
individu/

kelompok
Tugas
rumah

 Membuat sketsa gambar
ilustrasi berupa tema sejarah
kerajaan gowa

Mengetahui,

Guru Mapel SBK Mahasiswa

Anton,.S.Pd Hidayatullah
NIP: NIM: 10541053812



RENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN
(RPP)

NAMA SEKOLAH :SMA MUHAMMADIYAH Disamakan Wilayah
Makassar

MATA PELAJARAN : SENI BUDAYA
KELAS/ SEMESTER : XII
ALOKASI WAKTU : 2x40 menit (1x pertemuan)
STANDAR KOMPETENSI : Mengapresiasi seni ilustrasi
KOMPETENSI DASAR : 1.2 Menampilkan sikap apresiatif bagaimana seni

ilustrasi

G. TUJUAN PEMBELAJARAN
siswa mampu:
1. Teknik menggambar seni ilustrasi.
2. Proses menggambar seni ilustrasi.

 Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (discipline)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab (responsibility)
Ketelitian (carefulness)
Kerja sama (cooperation)
Percaya diri (confidence)
Kecintaan (lovely)

H. MATERI POKOK
 Menampilkan sikap menggambar seni ilustrasi

I. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan CTL: demonstrasi dan penugasan

J. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama dan kedua
3. Kegiatan pendahukuan

 Mempersiapkan alat dan bahan menggambar ilustrasi.

 Proses menggambar seni ilustrasi.
 Tanya jawab berbagai hal terkait dengan wawasan siswa mengenai materi

yang akan diajarkan.
4. Kegiatan inti

 Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

 Bagaimana cara mendekorasi gerabah
 Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang

topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam
takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber.

 Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan
sumber belajar lain.



 Menfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik
dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya.

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
 Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui

tugas-tugas tertentu yang bermakna;
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain

untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis;
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah,

dan bertindak tanpa rasa takut;
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan

prestasi belajar;
 membuat dekorasi gerabah,
 menampilkan sikap apresiatif terhadap seni ilustrasi.
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik

lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun

kelompok;

 Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber,

 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman
belajar yang telah dilakukan,

 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar:
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan

peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa
yang baku dan benar;

 membantu menyelesaikan masalah;
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil

eksplorasi;
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil

eksplorasi.
 Member informasi untuk bereksplorasi lebih jauh
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum

berpartisipasi aktif.



3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

 siswa dapat mengumpulkan tugas hasil menggambar ilustrasi.
 Menyimpulkan materi pembelajaran

K. SUMBER BELAJAR
 Buku seni budaya

 internet
L. PENILAIAN

Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran

Indikator Pencapaian
Kompetensi

Penilaian

Teknik Bentuk

Instrume
n

Contoh
Instrumen

 Kemampuan menggambar
ilustrasi dan bagaimana
prosesnya

Penugasan
individu/

kelompok
Tugas
rumah

 Menampilkan karya siswa
setelah melakukan proses
menggambar seni ilustrasi

Mengetahui,

Guru Mapel SBK Mahasiswa

Anton,.S.Pd Hidayatullah
NIP: NIM: 10541053812





Gambar : Peneliti sedang membentuk kelompok belajar siswa
(Dokumentasi : Afdiani)

Gambar : Peneliti menjelaskan kepada siswa tentang tekhik atau cara pewarnaan
pada gambar

(Dokumentasi : Afdiani)



Gambar : Peneliti memberikan pengarahan kepada siswa tentang memperhatikan
Komposisi dan proporsi pada gambar.

(Dokumentasi : Afdiani)

Gambar : siswa sedang melakukan pewarnaan
(Dokumentasi : Hidayatullah)



Gambar : masing masing kelompok sedang melakukan penggarapan karya.
(Dokumentasi : Hidayatullah)

Gambar : kelompok empat menjelaskan hasil karyanya dengan judul “ Asal usul kerajaan
luwu”

(Dokumentasi : Afdiani)



Gambar : Kelompok satu menjelaskan hasil karyanya dengan judul “ Sejarah Kerajaan
Gowa”

(Dokumentasi :Afdiani)

Gambar : Foto bersama dengan siswi
(Dokumentasi : Afdiani)
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